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TINJAUAN KONSEPTUAL

A. Tinjauan Umum Tentang Dompet Digital

a. Pengertian Dompet Digital 

Dompet Digital atau E-wallet adalah layanan dompet digital untuk menyimpan dana, melakukan pembayaran elektronik, dan mencatat setiap transaksi yang telah dilakukan. Dompet digital berupa aplikasi yang memudahkan untuk bertransaksi dengan lebih cepat, baik offline maupun online. Penggunaannya tentunya lebih sejalan dengan perkembangan bisnis online saat ini.

Tidak kalah penting, dompet digtal atau E-wallet mampu mencatat setiap transaksi. Mulai dari saldo yang masuk atau keluar, jumlah transaksi yang dilakukan, hingga detail transaksi yang dilakukan. 
Penggunaan E-wallet semakin meningkat. Apalagi setelah dompet digital dinyatakan sebagai sistem pembayaran yang legal di Indonesia untuk mendukung sistem pembayaran yang aman, efisien, dan lancar.

Di Indonesia, fintech semakin berkembang pesat dan banyak pula bermunculan start up e-wallet seperti ovo, gopay, dana dan sebagainya. Tak jarang dari mereka berafiliasi dengan beberapa e-commerce untuk memperluas jaringannya. 

b. Perkembangan Dompet Digitall di Indonesial 

Pertumbuhanl dompet digitall di Indonesial diawali olehl Telkomsel yangl diluncurkan Tl-Cash padal 2007, lalul disusul Dompetkul oleh Indosatl setahun lkemudian, dan XLl Tunai daril XL Axiatal pada l2012. Layananya punl terbilang masihl sedikit, yaknil meliputi topl up pulsal dan datal internet, sertal transfer uangl ke bankl yang tergabungl dalam ATMl Bersama. Denganl perkembangan teknologil yang lpesat, dompet digitall mulai bertransformasil dengan memperluasl layanan lpembayaran.

Gol-Pay yangl meluncur padal 2016, selainl bisa digunakanl untuk berbagail layanan lainl yang adal di aplikasil Go-lJek, juga bisal untuk melakukanl transaksi dil berbagai merchantl di pusatl perbelanjaan. lBahkan, Go-Payl segara diterapkanl di sejumlahl kantin lsekolah, dan kemungkinanl diperluas untukl pembayaran iuranl sekolah.

Ovol yang sudahl bekerja samal dengan Grabl dan lTokopedia, diterima olehl 70% pusatl perbelanjaan dil Indonesia termasukl kafe, lbioskop, penyelenggara lparkir, dan lsupermarket. Pendatang barul DANA, menyediakanl fitur meliputil pembelian lpulsa, tagihan listrikl dan ltelepon, pembayaran lPDAM, iuran lBPJS, cicilan kartul kredit, sertal transfer danal antar pengguna.

lTerakhir, T-lCash, Go-lPay, dan Ovol memperluas ekosisteml ke ranahl transaksi pelayananl publik. Lewatl kerja samal dengan pihakl kepolisian dibeberapal daerah, keduanyal melayani pembayaranl untuk perpanjangl SIM danl SKCK. 

c. Kegunaan Dompet Digital 

1) Transaksi Online

Tujuan utama dompet digital atau E-wallet adalah melakukanl transaksi secaral online. lMisalnya, membayar belanjaanl  e-commerce. Selain itu, semakin mudah karena terintegrasinya layanan El-wallet denganl berbagai lplatform. 

2) Transferl
Transferl dana adalahl salah satul keuntungan yang ditawarkan oleh dompet digital atau E-wallet, baik transfer dana antar pengguna layanan E-wallet yang sama, maupun dari dompet digital atau E-wallet ke rekening bank. Hal ini tentu semakin memudahkan untuk saling berkirim uang, baik untuk tujuan pribadi maupun bisnis. 

3) Membayar Tagihan

Bisa menggunakan dompet digital atau E-wallet untuk membayar tagihan berbagai layanan. Misalnya, tagihan PLN, PDAM, dan lainnya. Jadi, tidak perlu repot ke kantor yang bersangkutan untuk membayar tagihan tersebut. 

4) Pembelian Pulsa atau Paket Data

Dompet digital atau E-wallet juga terintegrasi dengan banyak provider telekomunikasi di Indonesia. Orang dapat dengan  mudah, murah dan aman untuk membeli pulsa atau paket data. 

Tanpa harus mengingat nomor untuk diisi atau diberitahukan kepada orang llain, misalnya counterl pulsa. Cukupl dari lhandphone, proses bisal dilakukan denganl biaya yangl lebih lmurah. 

5) Menabungl
Fungsil dompet digital untuk menyimpanl dana jugal bisa dimanfaatkan untukl menabung. lTentunya, jumlah uangl yang disimpanl tidak akanl sebesar ketikal menabung dil bank. lNamun, dompet digitall ini bisal menjadi saranal menyimpan uangl dengan amanl untuk tujuanl tertentu. 

6) Transaksil Lainnya

Dompet digital juga bisal digunakan untukl pembayaran offlinel dengan pilihanl merchant yangl semakin lbanyak. Misalnya, dil restoran, dil toko, dil rumah lsakit, dan lsebagainya. Yang perlul dilakukan adalahl melakukan scanl barcode padal tempat yangl menerima pembayaranl E-lwallet.
d. Contoh Dompet Digital di Indonesia 

Berikutl ini beberapal aplikasi El-wallet terpopulerl yang bisal digunakan:

I. Gopayl
Gopayl adalah dompetl digital yangl bisa digunakanl untuk berbagail keperluan. Mulail dari transaksil layanan lGojek, transaksi inl-store melaluil Gopay lmerchant, hingga pembayaranl ke platforml lain sepertil e-commercel dan tagihanl lainnya.

Gopayl juga merupakanl contoh layananl dompet digital atau E-wallet yang menyediakan fiturl withdraw ataul penarikan lsaldo. Orang bisal menarik uangl secara tunail melalui lminimarket, ataupun mentransfernyal rekening bankl lain. 

II. OVO

OVO adalah dompet digital atau E-wallet ternama denganl lebih daril 60.000l outlet ataul merchant mitral di seluruhl Indonesia. lArtinya, seseorang bisal leluasa menggunakanl E-walletl ini untukl berbagai lkeperluan.

Selainl itu, dompetl digital inil juga terafiliasil dengan Grabl sebagai salahl satu aplikasil dengan berbagail layanan. lJadi, bisa menggunakanl layanan aplikasil tersebut denganl pembayaran yangl lebih mudahl dan lcepat. OVO jugal memungkinkan untukl melakukan transferl ke rekeningl bank danl transfer gratisl antar lpengguna.

III. DANA

Dompet digital atau E-wallet ketiga yaitul DANA, sebuahl layanan dompetl digital yangl memiliki fiturl keamanan kelasl dunia. Salahl satunya, penggunaanl two factorl authentication untukl setiap transaksil dengan kodel PIN danl OTP.  Denganl keamanan yangl terjamin, jadil lebih yakinl untuk mengintegrasikanl rekening bankl agar memudahkanl transfer ataupunl proses topl up.

Tidak hanya litu, seseorang juga dapatl menarik saldol di lagen, mitra, danl merchant DANAl lainnya, sehinggal sangat bermanfaatl jika membutuhkanl uang ltunai.

Dompetl digital inil bisa dikatakanl kaya fiturl seperti kemudahanl untuk menabungl atau berinvestasil emas melaluil saldo, melakukanl pembayaran lasuransi, hingga  mendukungl UMKM menjadil mitra agarl dapat menerimal pembayaran denganl akun lDANA. 

IV. LinkAjal
LinkAjal adalah dompetl digital denganl jaringan antarl bank dil Indonesia yangl cukup lluas. E-wallet ini menghubungkanl Telkomsel danl empat bankl milik lnegara, yaitu Bankl Mandiri, lBTN, BNI l46, dan lBRI.  Dengan integrasil itulah LinkAjal bisa memilikil banyak kegunaanl layaknya el-money. Misalnyal untuk pembayaranl transportasi lumum, dan pembelianl BBM. Keunggulanl ini beluml mampu ditandingil E-walletl lain.

LinkAjal juga dapatl digunakan untukl membayar tagihanl untuk banyakl layanan. Mulail dari tagihanl koperasi, lpendidikan, properti, hinggal pajak danl retribusi.  Yangl tak kalahl unik, LinkAjal memiliki fiturl dompet digitall syariah. Tentunyal fitur yangl ditawarkan sesuail dengan kebutuhanl syariah sepertil pembayaran lzakat, wakaf, investasil syariah, hinggal pembayaran hajil dan lumrah.

V. ShopeePayl 

Sesuail namanya, ShopeePayl adalah dompetl digital yangl utamanya untukl bertransaksi dil aplikasi lShopee. ShopeePay bergunal untuk bertransaksil di merchantl atau mitral Shopee mengklaiml gratis longkir , menggunakan promosil seperti, lvoucher, potongan hargal dan lcashback. 

Memilikil ShopeePay, ketikal terjadi pengembalianl dana daril transaksi dil Shopee, saldol akan tersimpanl otomatis danl bisa digunakanl untuk transaksil berikutnya.  

VI. iSaku

iSakul memiliki fiturl standar sepertil pembayaran tagihanl dan lbelanja, isi lsaldo, dan transferl ke sesamal pengguna liSaku. Uniknya, El-wallet iSakul merupakan dompetl digital yangl terintegrasi denganl Indomaret, salahl satu perusahaanl retail terbesarl di lIndonesia. Jadi, seseorangl bisa melakukanl tarik tunail di Indomaretl dengan lmudah.

Integrasil tersebut, bisal mendapatkan doublel poin jikal berbelanja menggunakanl aplikasi Indomaretl Poinku danl membayar menggunakanl iSaku. lJadi, aplikasi El-wallet yangl satu inil cocok untukl yang masihl setia berbelanjal offline danl menginginkan kemudahanl pembayaran secaral online.

VII. Jeniusl
Selainl dikenal sebagail bank ldigital, Jenius jugal merupakan dompetl digital. lJenius, yang merupakanl produk daril Bank BTPNl memang dikenall sebagai bankl digital. Jeniusl juga bisal digunakan untukl belanja danl membayar ltagihan, termasuk dalaml E-lwallet. Kamu jugal bisa sekalianl top-upl ke akunl E-walletl yang lainl seperti lOVO, GoPay, danl DANA.

Saatl kamu menginstall aplikasi Jeniusl di lsmartphone, kamu harusl mendaftarakan diril sebagai memberl baru untukl mulai bisal menggunakan akunl jenius.

VIII. DOKU

Doku merupakan dompet digital atau E-walletl yang memudahkanl kamu untukl betransaksi digitall dengan lmudah, baik untukl bayar tagihanl bulanan, belil pulsa, hinggal belanja lonline. Doku menawarkanl sistem keamananl ganda, sehinggal kamu nggakl perlu khawatirl soal lkeamanan. 

e. Kelebihan Dompet Digital 

1. Transaksi Lebih Cepat dan Akurat 

Tidak seperti transaksi non-tunai, semua transaksi melalui E-wallet bekerja secaral otomatis. lContohnya, dapat melakukanl transaksi offlinel hanya denganl scan lbarcode. 

Verifikasil transaksi, jikal terjadi kesalahan inputl data ataul nominal, makal sistem E-wallet akanl mendeteksinya secara otomatis. lSehingga, transaksi dapat berjalanl dengan lcepat, dan tepatl sesuai keperluanl pengguna.

2. Meminimalisirl Resiko Uangl Palsu

Kehadiran uang palsul masih menjadil ancaman bagil transaksi lkonvensional. Buktinya, masihl beredar 188.370l lembar uangl palsu  yangl dapat merugikan penerimanya. 

Perlindungan keamanan yangl diberikan oleh setiap penyedia layanan E-wallet juga sangat berkembang. Hal ini mengurangi resiko penyelahgunaan oleh pihakl yang tidak bertanggungl jawab. 

3. Keamananl Transaksi Terjaminl
El-wallet telahl dilengkapi denganl standar keamananl yang ltinggi, seperti: Terverifikasil Bank Indonesial dan Otoritasl Jasa Keuanganl jadi sudahl legal. Tersertifikasil PCI DSSl (The Paymentl Card Industryl Data Securityl Standard) sehinggal keamanan transaksil lebih lterjaga. Memiliki Datal Center danl Recovery Datal Center sehinggal pengelolaan datal lebih terpusatl dan laman.

Menggunakanl multi factorl authentication, sepertil kode lOTP, PIN, loginl biometrik untukl mencegah aksil fraud ataul penipuan. Walaupunl E-walletl sudah menjaminl keamanan datal dan ltransaksi, juga tetapl perlu menjagal akun. lMisalnya, dengan rutinl mengganti lpassword, memonitor saldol secara lberkala, mengupdate laplikasi, dan llainnya.

4. Semual Transaksi Tercatatl dengan Baikl
Untungnya E-wallet selalu memberi catatan transaksil dengan llengkap, mulai daril waktu, lnominal, tujuan lpembayaran, dan llainnya. Oleh karena itu anda dapatl melihat dengan jelas laporanl terperinci. Laporan transaksi tidak hanyal berguna untuk pengelolaan lkeuangan, tetapi juga buktil untuk keuangan. 

5. Tersedial banyak promosil 

Sebagail layanan lbaru, para start-up fintechl yang menawarkanl E-walletl tentu inginl menarik lebih banyakl pengguna. Salahl satunya adalah promosil mulai daril diskon, lcashback, hingga penawaranl hadiah, danl lainnya. 

6. Terintegrasil dengan Banyakl Lembaga

Selainl untuk keperluanl berbelanja, El-wallet jugal mendukung pembayaranl untuk banyakl lembaga, sepertil PDAM, PLNl secara lterintegrasi.

Cukupl memudahkan penggunal E-walletl untuk menggunakanl layanan ltertentu. Misalnya, Andal tidak perlul lagi datangl ke kantorl PLN untukl membayar llistrik, cukup isil saldo El-wallet, inputl nomor IDl pelanggan, danl lakukan lpembayaran.

7. Hemat Waktu 

Dompet digital dapat menghematl waktu untukl memasukan detail danl identifikasi kartul kredit karenal semuanya sudahl dikonfirmasi didalam laplikasi. 

f. Kekurangan Dompet Digital 

1. Jumlah Merchant Masih Terbatas

Sebagai layanan baru, jumlah merchantl yang menawarkan pembayaranl dengan El-wallet masihl terbatas. Apalagil pertumbuhan UMKMl di Indonesial yang pesatl membuat kemitraanl dengan merchantl tersebut masihl perlu lwaktu. 

Tidak heran, Andal belum bisal menggunakan El-wallet dil banyak tokol kecil yangl mungkin menjadil tempat transaksil Anda seharil-hari. 

2. Adanyal Biaya Transaksil
Setiapl transaksi yangl menggunakan El-wallet akanl dikenakan biayal layanan. Besarl nominalnya tergantungl dari jenisl transaksi danl kebijakan masingl-masing El-wallet. 
Hall ini tentul menjadi pertimbanganl bagi sebagianl orang saatl  berbelanja. lSebab, harus adal biaya tambahanl yang disiapkanl di setiapl transaksi yangl dilakukan.

3. Beluml Semua El-wallet Mendukungl Pencairan Uangl
Saatl ini, tidakl semua El-wallet menyediakanl opsi layananl untuk mencairkanl saldo. lArtinya, setiap uangl yang tersimpanl di El-wallet hanyal bisa ldibelanjakan. Hal inil harus menjadil pertimbangan Andal dalam memilihl E-walletl ataupun saatl melakukan pengisianl saldo.

4. Penggunal Menjadi Lebihl Konsumtif

Kenyamananl dan kecepatanl transaksi, sertal promosi yangl ditawarkan El-wallet, bisal membuat penggunal bertransaksi dil luar lkebutuhan. Jadi, perlul mempertimbangkan setiapl keputusan transaksil dengan baikl ketika menggunakanl E-lwallet.
5. Masih mengharuskanl pengguna untukl membawa peragkatl smartphone. 

Dompetl digital menawarkanl kenyamanan lebihl bagi banyakl konsumen, dompetl digital tidakl sepenuhnya menghilangkanl kebutuhan untukl membawa sesuatul bersama denganl penggunanya. Jikal pengguna tidakl memiliki lsmartphone, maka penggunal tidak akanl memiliki kesempatanl menyelesaikan ltransaksi. 

g. Regulasi Terkait Dompet Digital 

a) Berdasarkan Undang-Undang No. 7l tahun 2011l tentang Matal Uang 

Pengggunaanl dompet digital menimbulkan berbagail macam prol dan lkontra. Pendapat mengenail penolakan el-money dibantahl oleh Direkturl Eksekutif Institutel for Developmentl of Economicsl and Financel (Indef) Ennyl Sri Hartatil yang mengatakanl di Indonesial ada dual jenis uangl yaitu uangl kartal danl uang lgiral. Uang kartall adalah uangl kertas danl uang logaml yang pegangl oleh masyarakatl sehari-lhari. Sedangkan uangl giral adalahl uang yangl diakibatkan olehl proses aktivitasl jasa-jasal perbankan. 

Pendapatl yang samal juga dikemukakanl oleh Deputil Gubernur Seniorl Bank Indonesial Mirza Adityaswaral yang menjelaskanl bahwa dalaml Undang-Undangl Mata Uangl disebutkan bahwal mata uangl rupiah adalahl mata uangl yang sahl yang wajibl digunakan dil Negara Kesatuanl Republik Indonesial dan cakupanl rupiah, berbentukl rupiah dalaml bentuk fisikl dan nonl-tunai. 

Jikal kemudian kital telusuri bunyil pasal yangl dinyatakan sebagail dasar bahwal e-moneyl bertentangan denganl Undang-Undangl Mata Uangl adalah sebagail berikut: Pasall 2 Ayatl 2 Undangl-Undang Nomorl 7 Tahunl 2011 tentangl Mata Uangl “Macam-macaml Rupiah terdiril atas Rupiahl kertas danl Rupiah logaml”. Pasal 23l Ayat 1l Undang-Undangl Nomor 7l Tahun 2011l tentang Matal Uang “Setiapl orang dilarangl menolak untukl menerima Rupiahl yang penyerahannyal dimaksudkan sebagail pembayaran ataul untuk menyelesaikanl kewajiban yangl harus dipenuhil dengan Rupiahl dan/ataul untuk transaksil keuangan lainnyal di Wilayahl Negara Kesatuanl Republik lIndonesia, kecuali karenal terdapat keraguanl atas keaslianl Rupiah.” Pasall 33 Ayatl 2 Undangl-Undang Nomorl 7 Tahunl 2011 tentangl Mata Uangl “Setiap orangl dilarang menolakl untuk menerimal Rupiah yangl penyerahannya dimaksudkanl sebagai pembayaranl atau untukl menyelesaikan kewajibanl yang harusl dipenuhi denganl Rupiah danl/atau untukl transaksi keuanganl lainnya dil Wilayah Negaral Kesatuan Republikl Indonesia, kecualil karena terdapatl keraguan atasl keaslian Rupiahl sebagaimana dimaksudl dalam Pasall 23 dipidanal dengan pidanal kurungan palingl lama 1l (satu) tahunl dan pidanal denda palingl banyak lRp. 200. l000.000,00l (dua ratusl juta rupiahl)”. 

b) Berdasarkan Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (Selanjutnya di singkat Undang-Undang ITE)

Keterkaitan Undang-Undang ITE denganl dompet digital adalahl pada lingkupl transaksi lelektronik, yang manal menurut Pasall 1 angkal 2 Undang-Undang  ITEl diatur bahwal transaksi elektronikl adalah perbuatanl hukum yangl dilakukan denganl menggunakan lkomputer, jaringan lkomputer, dan/ataul media elektronikl lainnya. Berdasarkanl rumusan pasall di latas, maka suatul tindakan pertukaranl informasi yangl dilakukan melaluil jaringan elektronikl bisa dikatakanl sebagai tindakanl transaksi lelektronik.  

Konsepl lain yangl mengikuti daril uang elektronikl jika dikaitkanl dengan konsepl konvensional adalahl dompet digitall (E-walletl) yang berartil apabila uangl yang dimilikil berbentuk elektronikl maka dompetl yang dimilikil juga berbentukl digital. Secaral konseptual, adal perbedaan pertanggungjawabanl dan konsekuensil hukum padal dompet digitall yang perlul diketahui, yangl mana hall ini daril konsep lkonvensional.  Dompet digitall yang uangnyal disimpan danl dibawa olehl pemegangnya, makal pertanggungjawaban sepenuhnyal ada padal pemilik, karenal hal inil bisa dipersamakanl dengan membawal uang lkonvensional. Tetapi apabilal kesalahan terjadil akibat penyelenggaral dompet ldigital, penyelenggara dompetl elektronik harusl bertanggungjawab atasl segala kehilanganl dan kerusakanl yang lterjadi. 

Padal Pasal 21l ayat (4l) Undang-Undangl ITE menjelaskanl jika kerugianl transaksi elektronikl disebabkan gagall beroperasinya agenl elektronik akibatl kelalaian pihakl pengguna jasal layanan, segalal akibat hukuml menjadi tanggungl jawab, penggunal jasa llayanan. Sehingga pihakl penyelanggara wajibl bertanggung jawabl dengan memberikanl ganti rugil sesuai yangl dialami olehl pengguna llayanan. 

B. Tinjauan Umum Tentang Perbankan 

a) Pengertian Tentang Perbankan 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang Bank, bank menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan dalam bentuk lainnya, serta hajat hidup orang banyak secara keseluruhan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa bank adalah badan usaha milik negara atau swasta, mempunyai fungsi dan kewajiban sistem perbankan, menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat, serta melakukan kegiatan keuangan lainnya. 

Sistem perbankan Indonesia menganut prinsip demokrasi ekonomi. Artinya bank menjalankan tugasnya dengan prinsip kehati-hatian dan kewajaran. Sementara itu, tujuan bank itu sendiri adalah untuk mendukung terselenggaranya perekonomian Indonesia, mendukung pembangunan negara, memajukan pembangunan yang berkeadilan, serta mengawasi pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional untuk kepentingan hajat hidup orang banyak. 

Bank adalah suatu badan yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat secara kredit atau dalam bentuk lainnya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat secara keseluruhan. Kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat dilakukan dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Simpanan dari masyarakat biasanya dibalas dengan imbalan yang menarik seperti bunga dan hadiah lainnya. Kegiatan penyaluran dana dilakukan dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat. Sementara itu, layanan perbankan lainnya diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan utama penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat. 

b) Fungsi Perbankan 

1. Penciptaanl Uang 

Uangl yang diciptakanl bank umuml adalah uangl giral, yaitul alat pembayaranl lewat mekanismel pemindah bukuanl (kliring). Kemampuanl bank umuml menciptakan uangl giral menyebabkanl possisi danl fungsinya dalaml pelaksanaan kebijakanl moneter. Bankl sentral dapatl mengurangi ataul menambah jumlahl uang yangl beredar denganl cara mempengaruhil kemampuan bankl umum menciptakanl uang lgiral. 

2. Mendukungl Kelancaran Mekanismel Pembauaran 

Fungsil lain daril bank umuml yang jugal sangat pentingl adalah mendukungl kelancaran mekanismel pembayaran. Hall ini dimungkinkanl karena salahl satu jasal yang ditawarkanl bank umuml adalah jasal-jasa yangl berkaitan denganl mekanisme lpembayaran. Beberapa jasal yang amatl dikenal adalahl kliring, transferl uang, penerimaanl setoran-lsetoran, pemberian fasilitasl pembayaran denganl tunai, lkredit, fasilitas-fasilitasl pembayaran yangl mudah danl nyaman, sepertil kartu plastikl dan sisteml pembayaran lelektronik. 

3. Penghimpunanl Dana Simpananl Masyarat 

Danal yang palingl banyak dihimpunl oleh bankl umum adalahl dana lsimpanan. Di Indonesial dana simpananl terdiri atasl giro, depositol berjangka, sertifikatl deposito, tabunganl dan/ataul bentuk lainnyal yang dapatl dipersamakan. Kemampuanl bank umuml menghimpun danal jauh lebihl besar dibandingkanl dengan lembagal-lembaga keuanganl lainnya. Danal-dana simpananl yang berhasill dihimpun akanl disalurkan kepadal pihak-pihakl yang lmembutuhkan, utamanya melaluil penyaluran lkredit.

 4. Mendukungl Kelancaran Transaksil Internasional 

Bankl umum jugal sangat dibutuhkanl untuk memudahkanl dan/ataul memperlancar transaksil internasional, baikl transaksi barangl/jasa maupunl transaksi lmodal. Kesulitan-kesulitanl transaksi antaral dua pihakl yang berbedal negara selalul muncul karenal perbedaan lgeografis, jarak, budayal dan sisteml moneter masingl-masing lnegara. Kehadiran bankl umum yangl beroperasi dalaml skala internasionall akan memudahkanl penyelesaian transaksil-transaksi ltersebut. Dengan adanyal bank lumum, kepentingan pihakl-pihak yangl melakukan transaksil internasional dapatl ditangani denganl lebih lmudah, cepat, danl murah. 

5. Penyimpananl Brang-barangl Berharga 

Penyimpananl barang-barangl berharga adalahl salah satul jasa yangl paling awall yang ditawarkanl oleh bankl umum. Masyarakatl dapat menyimpanl barang-barangl berharga yangl dimilikinya sepertil perhiasan, luang, dan ijazahl dalam kotakl-kotak yangl sengaja disediakanl oleh bankl untuk disewal (safety boxl atau safel deposit boxl). Karena perkembanganl ekonomi yangl pesat, bankl telah memperluasl layanannya denganl menyimpan suratl berharga. 

6. Penyediaan Jasal Lainnya 

Dil Indonesia, penyediaan jasal lain oleh bankl umum jugal semakin banyakl dan meluas. Sekarang dapat membayar listrik, membeli pulsa untuk ponsel, mengirim uang di ATM, dan membayar gaji karyawan melalui layanan perbankan. 

c) Tujuan Perbankan 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 (Bab 2, Pasal 4), yang mengubah Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, tujuan bank adalah untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional untuk peningkatan kesejahteraan hidup rakyat banyak. 

d) Jenis-jenis Bank 

1. Jenisl bank menurutl fungsinya

 A. Bankl Perkreditan Rakyatl (BPR)

Bankl Perkreditan Rakyatl (BPR) adalahl jenis bankl yang melakukan kegiatanl usaha menurut prinsip tradisional ataul syariah dan tidakl memberikan jasal transaksi pembayaran dalam usahanya. Aktivitas BPR jauh lebih sempit dibandingkan dengan bank umum. Sebab, seperti jenis bank lainnya, BPR dilarang menerima giro, transaksi dan asuransi. 

Tugas Bank Perkreditan Rakyat: 

· Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu;

· Memberikan kredit;

· Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan Prinsip Syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia;

· Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), deposito berjangka, sertifikat deposito, dan atau tabungan pada bank lain.  

B. Bank Sentrall 

Bankl sentral suatul negara biasanya merupakanl badan yangl bertanggungjawab atas kebijakanl moneter diwilayah negaral tersebut. Fungsi dan peran bankl sentral adalah menjagal stabilitas keuangan, stabilitasl sektor perbankanl dan sisteml keuangan secaral keseluruhan. 

Dil Indonesia, fungsil bank sentrall dilakukan olehl Bank Indonesial (BI). Sebagai bankl sentral, BIl memiliki tujuanl tunggal untukl mencapai danl menjaga stabilitasl nilai tukarl rupiah. Adal dua aspekl stabilitas nilail rupiah. lArtinya, stabilitas nilail mata uangl barang danl jasa, danl stabilitas matal uang negaral lain. 

Mencapail tujuan lini, BI didasarkan pada tigal pilar yangl mewakili tigal bidang tanggungjawab. Ketiga bidangl tanggung jawabl tersebut adalah penetapan danl pelaksanaan kebijakan lmoneter, pengaturan dan pemeliharaanl kelancaran sistem lpembayaran, serta pengaturan danl pengawasan Bank lIndonesia. 

Kewajiban Bank lIndonesia: 

· Pelaksanaan danl pengelolaan kebijakan lmoneter;

· Mengatur danl menjaga kelancaran sistem lpembayaran;

· Pengaturan danl pemantauan kinerja lbank. 

C. Bank Umuml 

Bankl umum adalah bankl yang melaksanakan kegiatan usaha secaral konvensional danl/atau berdasarkan prinsipl syariah, yangl dalam kegiatannyal memberikan jasal dalam lalul lintas. Sifatl jasa yangl diberikan adalahl umum, dalaml arti dapatl memberikan seluruhl jasa perbankanl yang lada. Begitu pulal dengan wilayahl operasinya dapatl dilakukan diseluruhl wilayah. Bankl umum seringl disebut bankl komersial (commerciall bank). 

Tugasl Bank lUmum: 

· Menggalang dana daril masyarakat dalaml bentuk ltabungan.;

· Penyaluran dana kepadal masyarakat dalaml bentuk lpinjaman;. 

· Penerbitan uang dengan pembayaranl kredit danl investasi;

· Menyediakan layanan keuangan sepertil kartu lkredit, cek lperjalanan, ATM dan transferl antar lbank;
· Menyediakan fasilitasl untuk perdaganganl antar negaral atau linternasional;

· Digunakan untuk menyimpan barang lberharga. 

2. Jenis-Jenis Bank Berdasarkan Kepemilikannya
A. Bankl Campuran 

Bankl Campuran merupakan jenisl bank yangl kepemilikan sahamnyal bercampur antaral pihak asingl dan pihakl swasta lnasional. Saham bankl ini sebagianl besar dimilikil oleh rakyatl negara lIndonesia, tetapi sebagianl pula dimilikil juga pihakl asing.

Contohl Bank Campuranl Bank ANZl Indonesia, Bankl Commonwealth, Bankl Agris, Bankl BNP Paribasl Indonesia, Bankl Capital lIndonesia, Bank Sumitomol Mitsui Indonesial dan Bankl Windu Kentjanal International. 

B. Bankl Asing 

Bankl asing adalah cabangl berdasarkan bank yangl terdapat padal luar lnegeri, baik milikl swasta asingl atau pemerintahanl negara lasing. Kepemilikannya dimilikil sang pihakl luar negeril secara lutuh. Contoh Bankl Asing: Bankl of lAmerica, Bangkok lBank, Bank ofl China, lCitibank, Deutsche lBank,, HSBC, Thel Bank ofl Tokyo-Mitsubishil UFJ.

C. Bankl Pemerintah 

Bankl pemerintah merupakanl bank ygl sebagian ataul semua sahamnyal dimiliki olehl Pemerintah lIndonesia. Contoh Bankl Pemerintah Bankl Mandiri, Bankl Negara Indonesial (BNI), Bankl Rakyat Indonesial (BRI), Bankl Tabungan Negaral (BTN). 

D. Bankl Swasta Nasionall 

Bankl Swasta Nasionall  merupakan bankl dimana sebagianl besar sahamnyal dimiliki olehl swasta nasionall dan aktal pendiriannya punl didirikan untukl swasta lnasional, pembagian manfaatnyal pula buatl swasta lnasional. 

Bankl Swasta dibedakanl menjadi ldua, yaitu bankl swasta nasionall devisa  danl bank swastal nasional nonl-devisa. Contohl Bank Swastal Nasional Bankl Muamalat, Bankl Central Asial (BCA), Bankl Danamon, Bankl Duta, Bankl Nusa lInternasional, Bank lNiaga, Bank lUniversal, Bank lMega, Bank Bumil Putra. 

E. Bankl Koperasi 

Bankl milik koperasil merupakan jenisl bank ygl kepemilikan sahamnyal dimiliki olehl perusahaan ygl berbadan hukuml koperasi. Bankl ini menerapkanl asas-asasl dan prinsipl koperasi dalaml umumnya. Contohl Bank Koperasil merupakan Bankl Umum Koperasil Indonesia.

3. Jenis-Jenis Bank Berdasarkan Kegiatan Operasionalnya

a. Bankl Konvensional 
Bankl konvensional adalahl jenis bankl yang melaksanakanl kegiatan usahal secara konvensionall yang dalaml kegiatannya memberikanl jasa dalaml lalu lintasl pembayaran secaral umum berdasarkanl prosedur danl ketentuan yangl telah lditetapkan.

Bankl konvensional padal umumnya beroperasil dengan mengeluarkanl produk-produkl untuk menyerapl dana lmasyarakat, menyalurkan danal yang telahl dihimpun denganl cara mengeluarkanl kredit, pelayananl jasa lkeuangan, dan jasal-jasa llainnya. 

b. Bankl Syariah

Bankl syariah merupakanl jenis perbankanl yang segalal sesuatu yangl menyangkut tentangl bank syariahl dan unitl usaha lsyariah, mencakup lkelembagaan, kegiatan lusaha, serta caral dan prosesl dalam melaksanakanl kegiatan lusahanya.

Berkaitanl dengan bankl syariah, adal dua konsepl dalam hukuml agama lIslam, yaitu: laranganl penggunaan sisteml bunga, karenal bunga (ribal) adalah haraml hukumnya. Sebagail pengganti bungal digunakan sisteml bagi lhasil. Prinsip-prinsipl yang berlakul pada Bankl Syariah:

· Pembiayaan berdasarkanl prinsip bagil hasil (mudharabahl);

· Pembiayaan berdasarkanl prinsip penyertaanl modal (musharakahl);

· Prinsip juall beli barangl dengan memperolehl keuntungan (murabahahl);

· Pembiayaan barangl modal berdasarkanl sewa murnil tanpa pilihanl (ijarah);

· Pilihan pemindahanl kepemilikan atasl barang yangl disewa daril pihak bankl oleh pihakl lain (ijarahl wa iqtinal). 

4. Jenis-Jenis Bank Berdasarkan Bentuk Badan Usaha 
a. Bankl berbentuk Koperasil Bank

Jenisl ini adalahl bank yangl mempunyai badanl bisnis berbentukl koperasi. Segalal struktur danl susunan organisasil pada bankl dibuat misalnyal sebuah koperasil dalam lumumnya. 

b. Bankl berbentuk Perusahaanl Perseorangan 

Bankl jenis inil adalah bankl yg mempunyail badan bisnisl berbentuk perusahaanl perseorangan. 

c. Bankl berbentuk Perseroanl Terbatas (PTl) 

Bankl jenis inil mempunyai badanl bisnis yangl berbentuk Perseroanl Terbatas ataul PT. Segalal struktur danl susunan organisasil pada bankl dibuat misalnyal sebuah Perseroanl Terbatas dalaml umumnya. 

d. Bankl berbentuk Firmal 

Bankl jenis inil adalah bankl yang mempunyail badan bisnisl berbentuk lfirma. Segala strukturl dan  susunanl organisasi padal bank dibuatl misalnya sebuahl firma dalaml umumnya.

e) Regulasi Tentang Perbankan 

Regulasil perbankan diperlukanl juga untukl dapat mengendalikanl penyalahgunaan (abusel) kekuatan keuanganl bank untukl dapat mempengaruhil kebijakan pemerintahl dan lotoritas, baik secaral langsung maupunl tidak llangsung, secara individul ataupun bersamal-sama. Padal waktu lbersamaan, perlu jugal diterapkan regulasil yang dapatl mencegah masuknyal kepentingan politikl (yang burukl) ke dalaml sistem lperbankan, baik secaral langsung melaluil pemilikan sahaml bank maupunl secara tidakl langsung melaluil pengaruh yangl dimiliki terhadapl otoritas lperbankan.
Tujuanl utama regulasil perbankan bukanl semata-matal untuk menjaminl kesehatan individul bank, tapil juga untukl menjaga stabilitasl sistem keuanganl secara lmenyeluruh, efektivitas kebijakanl moneter, danl kelancaran sertal keamanan sisteml pembayaran.
Pemisahanl pengawasan makrol dan mikrol-prudential yangl menjadi salahl satu pesanl utama Undangl-Undang OJKl tidak bisal membantah bahwal kedua lembagal ini (BIl dan OJKl) harus memberikanl perhatian yangl sama terhadapl aspek regulasil makro-lmikro. 

Efektivitasl regulasi yangl diterapkannya akanl sangat bergantungl pada kesehatanl secara mikrol individu masingl-masing lbank. Hal yangl sama tentul saja berlakul untuk OJKl yang tidakl boleh membantahl persoalan kesehatanl dan stabilitasl makro demil menjaga perkembanganl individual bankl-bank yangl berada dalaml pengawasannya. Komplikasil regulasi makrol-mikro inil sebenarnya sudahl bisa diperkirakanl pada saatl sebelum diberlakukannyal undang-undangl OJK.
Melihatl kondisi lini, untuk mendukungl implementasi Undangl-Undang OJKl dan Undangl-Undang Bankl Indonesia denganl baik. Karenal itu, regulasil yang dikeluarkanl harus semakinl mendekatkan jarakl koordinasi dalaml formulasi danl implementasi kebijakanl antara Bankl Indonesia. 

Kital harus cermatl dalam memilihl dan menetapkanl format kelembagaanl dan regulasil terhadap sektorl keuangan denganl mempertimbangkan kondisil obyektif lperekonomian, politik, danl hukum. Kital berharap bahwal RUU Perbankanl yang segeral akan dibahasl DPR dapatl menjabarkan persoalanl-persoalan regulasil di atasl dengan sebaikl-baiknya untukl kepentingan negaral dan masyarakatl Indonesia. Hanyal dengan sisteml regulasi yangl baik, peranl dominan perbankanl sebagai sumberl pembiayaan pembangunanl dapat ldioptimalkan. 

Undang-Undang Tentang lPerbankan : 

· Undang-Undang RI No 7 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan UU No 10 Tahun 1998;

· Undang-Undang RI No 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang RI No 3 Tahun 2004. 

Kebutuhan Regulasi Perbankan, Beberapa pertimbangan mengapa diperlukan regulasi bagi perbankan: 

1. Rasio hutang dengan modal (leverage);

2. Modal (capital);

3. Stabilitas keuangan;

4. Stabilitas moneter;

5. Liberalisasi keuangan internasional;

6. Persaingan antar bank dan inovasi produk keuangan. 

C. Pengelolaan Dompet Digital Dalam Perbankan 

Gayal hidup tanpal uang tunail atau cashlessl society kinil menjadi salahl satu alternatifl transaksi yangl semakin ldiminati. Hasilnya penggunaanl dompet digitall kian menjamurl ditengah lmasyarakat, khususnya bagil generasi lmilenial.

Menggunakan dompet digital dan uang digital alias E-wallet dan e-money. Cara ini juga disarankan dibandingkan menggunakan uang tunai atau cash terutama untuk memutus rantai penyebaran Virus Covid-19. Penggunaan dompet digital harus disertai dengan pengetahuan cara mengelola uang yang baik. Kehadiran dompet digital memang bisa memudahkan kehidupan. Tidak perlu ribet cari uang tunai di dompet saat harus melakukan pembayaran, sekarang cukup melakukannya dengan menggunakan dompet digital di smartphone. 

Pengelolaan Dompet Digital Dalam Perbankan : 

1. Tetapkanl budget untukl dompet digitall
Pertamal-tama, harusl menentukan terlebihl dahulu berapal budget untukl dompet digitall per lbulan. Jika memilikil lebih daril satu dompetl digital, makal bagilah porsil saldonya sesuail kebutuhan. 
Jikal tidak ldibagi, kesannya mubazirl apalagi kalaul saldo tersebutl tidak digunakanl sepeser punl untuk lbertransaksi. Hal yangl sama jugal jika rutinl menggunakan dompetl digital, tetapl harus adal budget agarl pengeluaran lebihl terkontrol. 
Khususl untuk yangl hobi lbelanja, coba lebihl bijak dalaml menentukan lbudget. Semakin banyakl budget didalaml E-lwallet, biasanya semakinl besar keinginanmul untuk bersikapl konsumtif.

2. Gunakanl saat dibutuhkanl saja
Sebaiknyal gunakan dompetl digital padal saat ldibutuhkan. Disini harusl tahu manfaatl apa yangl ingin didapatkanl dari pembayaranl melalui dompetl digital. 

Budgetl dibulan lalul terlalu lbesar, Anda bisal kurangi porsinyal sekitar 5l-10% daril totalnya untukl budget bulanl ini. Adanyal pembatasan denganl budgeting akanl membuat keuanganl lebih lterkendali.

3. Hindaril transaksi El-wallet dalaml satu waktul
Khususl untuk yangl punya lebihl dari satul dompet digitall atau El-wallet, sebaiknyal hindari transaksil dalam satul waktu ataul secara lbersamaan. Hal inil dapat menjerumuskanl pada tindakl pemborosan. Dalaml prakteknya, akanl muncul keinginanl untuk belanjal lagi danl lagi karenal banyaknya El-wallet yangl dimiliki.

Mileniall sepertimu itul paling sulitl mengontrol nafsul belanja. Beberapal malah relal berutang demil mendapatkan barangl yang ldiinginkan, bukan barangl yang ldibutuhkan.

Dil sisi llain, pengontrolan pengeluaranl juga lebihl sulit dilakukanl karena terlalul banyak transaksil yang terjadil pada waktul bersamaan. Akanl lebih baikl gunakan satul E-walletl saja untukl menyelesaikan ltransaksi. 

4. Manfaatkanl promo El-wallet yangl terbesar
Memilikil lebih daril satu El-wallet tentul akan menyulitkanmul mengontrol lkeuangan, tapi bisal siasati denganl memanfaatkan satul E-walletl yang menawarkanl promo lterbesar. Apalagi sekarangl satu restoranl bisa bekerjal sama denganl dua ataul tiga El-wallet sekaligusl dengan promol yang berbedal-beda.

Memanfaatkanl promo, lihatl dulu apal syarat danl ketentuannya. Biasanyal ada minimuml payment untukl menikmati promol yang lberlaku. Ada jugal batasan diskonl atau cashbackl yang ldidapatkan.

Menurutmul diskon yangl diberikan lkecil, sedangkan minimuml payment sangatl besar, lebihl baik janganl bertransaksi menggunakanl E-lwallet. Ini tanpal disadari akanl mendorong untukl bersikap lkonsumtif.

5. Janganl keseringan topl up
Topl up dalaml jumlah kecill sebenarnya tidakl terlalu dianjurkanl karena inil malah membuatmul boros. Apalagil sekarang inil hampir semual bank membebankanl biaya adminl kalau maul top lup. Walaupun nominalnyal cuma Rpl 1.000 ataul Rp l2.500, tapil kalau dikalkulasil 10 kalil top lup, jumlahnya lumayanl juga. 

Menghindaril top upl berulang lkali, terapkan poinl nomor 1l yaitu menentukanl budget. Jikal jatah saldol pada satul E-walletl habis sebeluml akhir lbulan, jangan topl up. Sebaiknyal gunakan El-wallet lainl untuk membiayail pengeluaran lseseorang. 

Janganl setiap habisl langsung lisi, agar tidakl merugi. Danl tentunya tidakl boros agarl semua kebutuhanl tercukupi denganl total gajil yang dapatkanl sekarang.
6. Hindaril fasilitas paylaterl
Fiturl-fitur yangl ada dalaml E-walletl mengalami peningkatanl yang lebihl baik daril sebelumnya. Hall ini tidakl lepas daril kemajuan teknologil disertai denganl meningkatnya antusiasl masyarakat padal E-lwallet. Selain bertransaksil seperti lbiasa, sekarang jugal bisa berutangl menggunakan fiturl pay llater. 

Fiturl ini sebenarnyal cukup membantul saat uangl lagi lsekarat. Masalahnya adalahl biaya adminl sebesar 2l-5% daril total maksimuml paylater yangl diberikan lkepadamu.

Batasl maksimum payl later milikmul adalah Rpl 1. l000.000 denganl biaya adminl 3% daril total payl later, berartil Rp l30.000. lJadi, pembayaranmu padal bulan yangl bersangkutan sebesarl Rp l1.030. l000.

 
7. Monitorl pengeluaran El-wallet secaral berkala
Selalul monitor pengeluaran E-walletl milikmu. lSebab, transaksi dil bulan inil belum tentul sama denganl bulan sebelumnyal maupun lberikutnya. Bisa sajal bulan inil banyak pengeluaranl tidak lterduga, teman kantorl lebih seringl ngajak makanl di lluar, dan lsebagainya.

Memonitorl saldo El-wallet akanl memberimu gambaranl tentang riwayatl pengeluaran dalaml kurun waktul tertentu. lJadi, bisa bandingkanl setiap bulannyal dan tahul pada bulanl apa transaksil terbesarmu. 
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